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ABSTRAK 

 

 

LUCKY SETYO RIASWATI. NIM 1213102452.Program Studi Pendidikan Matematika, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten.Skripsi.Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika Kelas VIII D SMP Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2015/2016 melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization.Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus.Setiap siklus 

terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Jogonalan 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajar 2015/2016 dengan jumlah 40 siswa yang terdiri dari 20 

siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes evalusi yang berbentuk tes uraian. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 

jika rata-rata hasil belajar matematika siswa 75 dan banyaknya siswa yang tuntas 

mencapai 75% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan observasi, rata-rata 

aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II meliputi:siswa menjawab 

pertanyaan guru yaitu sebanyak 56,25% meningkat menjadi 65%, siswa bertanya kepada 

guru sebanyak 50% meningkat menjadi 62,5%, siswa mengemukakan ide sebanyak 

53,75% meningkat menjadi 55,25%, siswa dapat menarik kesimpulan sebanyak 46,25 

meningkat menjadi 61 ,25, siswa percaya diri mengerjakan di depan sebanyak 37,5% 

menjadi 61,25%, siswa disiplin sebanyak 41,25% meningkat menjadi 76,25%,  

(2) Adanya peningkatan hasil belajar siswa yang memenuhi KKM (75) dari siklus I ke 

siklus II sebagai berikut: rata-rata nilai kelas siswa mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II yaitu dari 70,22% menjadi 80,12% sedangkan persentase ketuntasan klasikal 

dari 69,23% menjadi 82,5%. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus II sudah melebihi 

ketuntasan klasikal (80%) yang telah ditetapkan, maka tidak perlu diadakan perbaikan 

pada siklus selanjutnya. (3) tanggapan siswaterhadap penerapan model pembelajaran 

Team Assisted Individualizationpada pembelajaran matematika positif. Hal ini 

ditunjukkan oleh 100% siswa merasa mudah memahami materi, 100% siswa merasa 

senang, 82,5% merasa lebih banyak belajar, 75% siswa merasa lebih santai dan serius. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran team assisted individualization, aktivitas dan hasil 

belajar siswa 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, sikap sosial dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2005: 12) pendidikan 

berasal dari kata “didik” dan mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti 

proses atau cara perbuatan mendidik menurut bahasa yakni perubahan tata laku 

dan sikap seseorang atau sekelompok orang dalam usahanya mendewasakan 

manusia lewat pelatihan dan pengajaran. 

Matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan konsep abstrak yang 

disusun secara hierarki dan dibangun melalui proses penalaran deduktif yang 

membutuhkan pemahaman secara bertahap dan berurutan. Perhitungan yang rumit 

dan rumus-rumus yang sulit membuat banyak siswa tidak menyukai pelajaran 

matematika.  

Oleh karena itu kemampuan serta kesiapan guru dalam mengajar 

memegang peranan penting bagi keberhasilan proses belajar mengajar siswa. Hal 

ini menunjukkan adanya keterkaitan antara hasil belajar siswa dengan cara 

mengajar yang digunakan guru. Guru dituntut bisa berinteraksi dengan peserta 

didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung agar tercipta situasi 

pembelajaran yang kondusif, yaitu pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 
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efektif, dan menyenangkan. Akan tetapi, pada kenyataannya menciptakan suasana 

tersebut tidaklah mudah, masih banyak guru yang mengalami kegagalan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Faktor penghambat bisa datang dari siswa 

yang cenderung pasif dan datang dari guru yang cara menyampaikan materi kurang 

inovatif, sehingga pembelajaran cenderung monoton dan menjenuhkan. 

Selama ini proses pembelajaran yang ditemui masih cenderung 

menggunakan metode penyampaikan materi dengan ceramah. Proses ini akan 

membuat siswa merasa jenuh dan berakibat kurangnya aktivitas dalam 

pembelajaran sehingga perhatian dan kegiatan pembelajaran juga akan berkurang. 

Berbagai permasalahan tersebut muncul karena kurangnya aktivitas 

belajar siswa atau mungkin siswa jenuh dengan metode yang digunakan oleh guru 

selama ini. Penggunaan model pembelajaran yang monoton dapat mempengaruhi 

motivasi siswa untuk belajar matematika. Seorang guru harus dapat menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang bervariasi, yang bisa mengubah cara belajar 

siswa dari pasif menjadi aktif sehingga akan membuat siswa tertarik dan paham 

dengan apa yang diajarkan oleh guru. 

Observasi awal, tanggal 27 Oktober 2015 pada kelas VIII D SMP N 1 

Jogonalan Kabupaten Klaten, kebanyakan siswa di kelas pasif pada mata pelajaran 

matematika dan guru mendominasi proses belajar mengajar, sehingga dari 40 

siswa hanya 15 siswa (37,5%) yang tuntas KKM dan 25 siswa (62,5%) lainnya 

belum tuntas KKM. Beban belajar yang terlalu berat yaitu 9 jam pelajaran di hari 

aktif masuk sekolah, kecuali hari Jumat hanya 6 jam pelajaran. Sering kali siswa 

mendapat tugas yang cukup banyak di luar tugas mata pelajaran matematika, 

kurangnya alat dan sumber belajar. Dalam mengajar, guru hanya menggunakan 
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media white board dengan spidol, masih minimal dalam penggunaan alat peraga 

dan LCD proyektor, karena sekolah hanya memiliki sebuah LCD proyektor yang 

digunakan untuk kegiatan umum, aktivitas belajar matematika masih rendah, 

seperti: siswa kurang aktif mengemukakan pendapatnya saat guru meminta siswa 

untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas selama kegiatan belajar 

berlangsung dan siswa merasa bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran 

yang membosankan dan menakutkan, sehingga masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran matematika di kelas.  

Untuk mengantisipasi masalah tersebut agar dapat tidak berkelanjutan 

maka perlu dikembangkan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pembelajaran matematika. 

Penggunaan model pembelajaran team assisted individualition pada pembelajaran 

matematika diduga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Team 

assisted individualition adalah model pembelajaran yang membentuk kelompok 

kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling 

membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jogonalan Kabupaten Klaten Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Aktivitas belajar matematika masih rendah, seperti: siswa kurang aktif 

mengemukakan pendapatnya saat guru meminta siswa untuk bertanya jika ada 

hal-hal yang kurang jelas selama kegiatan belajar berlangsung dan siswa 

merasa bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang membosankan 

dan menakutkan, sehingga masih banyak siswa yang kurang memperhatikan 

saat guru menjelaskan materi pelajaran matematika di kelas. 

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah, dari 40 siswa hanya 25 siswa 

(62,5%) yang tuntas KKM dan 15 siswa (37,5%) lainnya belum tuntas KKM. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang monoton. Guru harus dapat 

menerapkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi, yang bisa 

mengubah cara belajar siswa dari pasif menjadi aktif sehingga akan membuat 

siswa tertarik dan paham dengan apa yang diajarkan. 

4. Beban belajar yang terlalu berat yaitu 9 jam pelajaran di hari aktif masuk 

sekolah, kecuali hari Jumat hanya 6 jam pelajaran. Sering kali siswa mendapat 

tugas yang cukup banyak di luar tugas mata pelajaran matematika 

5. Kurangnya alat dan sumber belajar. Dalam mengajar, masih minimal dalam 

penggunaan alat peraga dan LCD proyektor, karena sekolah hanya memiliki 

sebuah LCD proyektor yang digunakan untuk kegiatan umum. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang diuraikan di atas, masalah yang akan 

diteliti hanya masalah nomor 1, 2, dan 3 dengan uraian sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar matematika masih rendah. 

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang monoton. 
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D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah melalui model pembelajaran team assisted individualization dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VIII D SMP N 

1 Jogonalan Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah melalui model pembelajaran team assisted individualization dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII D SMP N 1 

Jogonalan Tahun Pelajaran 2015/2016? 

3. Bagaimana tanggapan siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan Tahun 

Pelajaran 2015/2016 terhadap penerapan model pembelajaran team 

assisted indvidualization pada pembelajaran matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahn diatas maka secara garis besar penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui model 

pembelajaran team assited individualization pada siswa kelas VIII D SMP 

N 1 Jogonalan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran 

team assisted individualization pada siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016. 

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016 terhadap penerapan model 
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pembelajaran pada team assisted individualization pembelajaran 

matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Guru Matematika SMP N 1 Jogonalan, untuk: (a) membantu guru dalam 

mengembangkan model dan strategi pembelajaran yang tepat dalam 

mengajar matematika, (b) mengubah gaya mengajar dari ceramah menjadi 

siswa belajar aktif, (c) meningkatkan prestasi siswa dengan memperhatikan 

dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar. 

2. Siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan, untuk: (a) dapat meningkatkan 

atau berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran matematika, (b) hasil 

belajar matematika, (c) lebih termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran, (d) lebih kreatif dan mudah memahami pelajaran 

matematika. 

3. Sekolah SMP N 1 Jogonalan Kabupaten Klaten untuk memberikan bahan 

pertimbangan pemilihan model pembelajaran dan perbaikan pembelajaran 

matematika dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Orang tua siswa SMP N 1 Jogonalan untuk memberikan motivasi kepada 

putra putrinya agar lebih giat belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di SMP N 1 Jogonalan 

Kabupaten  Klaten dapat disimpulkan berikut ini: 

1. Melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan Kabupaten 

Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Aktivitas siswa yang mengalami peningkatan  

antara lain: (1) menjawab pertanyaan dari guru, (2) bertanya pada guru, (3) 

mengemukakan ide, (4) menarik kesimpulan dari pembelajaran matematika, (5) 

percaya diri saat mengerjakan ke depan, (6) disiplin. Dalam aktivitas siswa 

dikatakan meningkat karena terdapat peningkatan yang terjadi dari siklus I ke 

siklus II. Aktivitas belajar ini mempegaruhi dampak pengiring dan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization. 

2. Melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan 

Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Nilai rata-rata belajar mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 70,22 menjadi 80,12 dengan ketuntasan 

69,23% menjadi 82,5%.  

3. Tanggapan siswa kelas VIII D SMP N 1 Jogonalan Tahun pelajaran 2015/2016 

terhadap penerapan model pembelajaran team assisted individualization juga 

positif. Pada data analisis angket hasil rata-rata untuk jawaban setuju dan sangat 

setuju pada keseluruhan item pertanyaan angket berjumlah 81,8%. Hasil tersebut 
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melampui indicator keberhasilan 75%, sehingga dapat dikatakan tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran team 

assisted individualization adalah positif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan  hasil penelitian kelas ini dengan menerapkan model 

pembelajaran team assisted individualization untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa diberikan beberapa  saran  sebagai berikut: 

1. Siswa SMP N 1 Jogonalan: (a) siswa harus dapat meningkatkan hasil belajarnya, 

(b) siswa sebaiknya selalu meningkatkan motivasi dalam mempelajari cara 

belajarnya, agar mendapatkan prestasi belajar yang maksimal, (c) selaku warga 

sekolah siswa sebaiknya dapat mengembangkan sikap kerja sama antar siswa. 

2. Guru SMP N 1 Jogonalan: (a) guru sebaiknya dapat mengetahui kelemahan dan 

kelebihan kinerjanya, (b) guru sebaiknya senantiasa mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan diri sebagai guru professional, (c) guru sebaiknya 

selalu menumbuhkan sikap disipin, kreatif, dan inovatif. 

3. Sekolah SMP N 1 Jogonalan: diharapkan sekolah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengembangkan model pembelajaran yang modern yang 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 
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